BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Kampus Merdeka merupakan wujud pembelajaran di perguruan tinggi yang
otonom dan fleksibel sehingga tercipta kultur belajar yang inovatif, tidak
mengekang, dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Pembelajaran dalam
Kampus Merdeka memberikan tantangan dan kesempatan untuk pengembangan
inovasi, Kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta
mengembangkan kemandirian dalam -mencari dan menemukan pengetahuan
melalui kenyataan dan dinamika lapangan seperti persyaratan kemampuan,
permasalahan riil, interaksi sosial, kolaborasi, manajemen diri, tuntutan Kinerja,
target dan pencapaiannya. Melalui program merdeka belajar yang dirancang dan
diimplementasikan dengan baik, maka hard dan soft skills mahasiswa akan
terbentuk dengan kuat. Program Merdeka Belajar - Kampus Merdeka diharapkan
dapat menjawab tantangan Perguruan Tinggi untuk menghasilkan lulusan yang
sesuai perkembangan zaman, kemajuan IPTEK, tuntutan dunia usaha dan dunia
industri, maupun dinamika masyarakat.

Selama magang di LPPOM MUI Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang
saya lakukan di bidang Support Operation Management semua proses yang saya
lewati berjalan dengan baik dan sesuai dengan waktu yang ditentukan. Saya
mendapatkan pengalaman baru, ilmu baru dan kegiatan praktek langsung yang
mana tidak didapatkan di bangku perkuliahan. Di Tempat magang ini saya bisa
lebih menghargai waktu, belajar tanggung jawab penuh dengan tugas yang
diberikan oleh pembimbing lapangan serta bisa merasakan suasana kerja yang
sesungguhnya bahwa dunia kerja itu tidak semudah yang dibayangkan dan belajar
cara berkomunikasi dengan baik dan benar dengan rekan kerja maupun atasan
sehingga bisa menjadi bekal saya dalam menghadapi dunia kerja setelah saya lulus
kuliah.



5.2. Saran

Selama melakukan magang di LPPOM MUI Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung, ada beberapa saran yang akan saya sampaikan untuk semua pihak agar
kegiatan magang ini dapat berjalan lebih baik kedepannya.
1. Saran bagi mahasiswa

a. Mahasiswa lebih mempersiapkan dirinya untuk mengikuti kegiatan
magang.

b. Mahasiswa diharapkan bisa melakukan pekerjaan yang diberikan saat
magang dengan baik dan penuh tanggung jawab serta menaati peraturan
yang berlaku pada tempat magang.

c. Mahasiswa diharapkan mampu menjaga kerahasiaan data di kantor
tempat magang.

d. Mahasiswa mampu menjadikan pengalaman yang didapat untuk
kedepannya saat memasuki dunia kerja.

2. Saran bagi LPPOM MUI Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

a. Diharapkan untuk karyawan agar tidak terlalu sungkan dalam meminta
bantuan kepada anak magang karena itu adalah tugas dan kewajiban
mahasiswa magang dalam melaksanakan kegiatan magang.

b. Diharapkan kepada staf bisa menjalin hubungan yang baik dan akrab
dengan anak magang, menjalin komunikasi dengan baik, memberi
bimbingan serta memberi kesempatan kepada anak magang untuk
mencoba belajar ilmu yang baru yang sudah diajarkan dan mampu
melakukan pekerjaan dengan bimbingan, sehingga tercipta suasana yang
baik dan anak magang pun mendapatkan ilmu serta pengalaman yang

baru.
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